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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh iklim organisasi,
kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja secara parsial dan simultan terhadap
kepuasan kerja guru pada MAN 2 Polewali Mandar, serta variabel yang paling dominan
berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru pada MAN 2 Polewali Mandar. Pendekatan
penelitian adalah pendekatan survey. Penelitian dilaksanakan pada MAN 2 Polewali
Mandar. Waktu penelitian adalah bulan Mei sampai Juni 2020. Penelitian ini menggunakan
metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru MAN 2 Polewali Mandar,
sebanyak 38 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh (sensus) yaitu semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 38 orang. Analisis data yang digunakan
adalah Analisis Regresi Berganda (Multiple Regression Analysis).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan iklim
organisasi, kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja secara parsial dan simultan
terhadap kepuasan kerja guru MAN 2 Polewali Mandar, serta variabel iklim organisasi yang
paling dominan berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru pada MAN 2 Polewali Mandar.

Kata Kunci : Iklim Organisasi, Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Dan Kepuasan

ABSTRACT

The research aims to determine and analyze the influence of organizational climate,
principal leadership and work environment partially and simultaneously on teacher job
satisfaction at MAN 2 Polewali Mandar, as well as the most dominant variable influencing
teacher job satisfaction at MAN 2 Polewali Mandar. The research approach is a survey
approach. The research was conducted at MAN 2 Polewali Mandar. The research period
was May to June 2020. This study used a survey method. The population in this study were
all teachers of MAN 2 Polewali Mandar, as many as 38 people. Sampling in this study using
a saturated sampling technique (census) in which all the population in this study were
sampled. The sample used in this study were 38 people. The data analysis used was Multiple
Regression Analysis.

The results showed that there was a positive and significant influence on organizational
climate, principal leadership and work environment partially and simultaneously on job
satisfaction of teachers in MAN 2 Polewali Mandar, and the organizational climate variable
that most dominantly influenced teacher job satisfaction at MAN 2 Polewali Mandar.

Keywords: Organizational Climate, Leadership, Work Environment And Satisfaction
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PENDAHULUAN

Salah satu masalah pokok dalam sumber daya manusia adalah bagaimana cara untuk
bisa mencapai kepuasan kerja guru. Kepuasan kerja guru merupakan salah satu aspek
penting yang perlu diperhatikan oleh seorang pimpinan agar kualitas para guru bisa
meningkat. Apabila kepuasan kerja guru dapat terpenuhi dengan baik, maka guru akan
cenderung memiliki semangat dalam bekerja. Sebaliknya, Apabila kepuasan kerja guru tidak
dapat terpenuhi dengan baik, maka semangat guru dalam bekerja akan cenderung merosot
dan tidak bergairah yang bisa mengakibatkan tingginya tingkat ketidakdisiplinan guru,
mengabaikan pekerjaan dan tindakan-tindakan negatif yang dapat merugikan sebuah
lembaga karena tidak tercapainya tujuan yang sudah direncakan. Kondisi pada MAN 2
Polewali Mandar kepuasan kerja guru relatif rendah, hal ini terlihat dari sikap guru yang
sering mengabaikan pekerjaan-pekerjaan seperti keterlambatan masuk jam kerja, pulang
kerja lebih awal dari jam kerja yang telah ditentukan, bahkan guru sering tidak hadir bekerja
pada hari-hari kerja. Hal ini tentu merupakan indikasi dari pengabaian pekerjaan oleh guru
dan rendahnya rasa kepuasan kerja pada guru MAN 2 Polewali Mandar. Robbin (2011),
menyatakan kepuasan kerja guru sangat penting bagi organisasi karena ada bukti yang jelas
bahwa guru yang tidak puas lebih sering mengabaikan pekerjaannya. Secara pasif
membiarkan keadaan memburuk, yang meliputi keabsenan dan keterlambatan kronis.

Beberapa fenomena aktual yang dapat peneliti deksripsikan khususnya di MAN 2
Polewali Mandar antara lain dengan iklim organisasi khususnya yang menyangkut tentang
iklim organisasi terutama pada ketersediaan atas layanan sarana dan prasarana sekolah yang
masih kurang. Misalnya sarana computer yang belum memadai kemudian ruang kelas yang
tidak cukup kursi dan meja masih kurang. Fenomena lain nampak pada tingkat kedisiplinan
guru yang masih kurang khususnya pada tingkat kehadiran dan kedatangan ke sekolah yang
biasanya masih terlambat.

Berangkat dari latar belakang sebelumnya maka rumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Apakah berpengaruh secara parsial antara iklim organisasi, kepemimpinan kepala
sekolah dan Lingkungan Kerja terhadap kepuasan kerja guru MAN 2 Polewali Mandar?
2. Apakah berpengaruh secara simultan antara iklim organisasi, kepemimpinan kepala
sekolah dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja guru MAN 2 Polewali Mandar?
3. Manakah yang paling dominan memliki pengaruh diantara ketiga variabel dalam
penelitian ini (iklim organisasi, kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja)
terhadap kepuasan kerja guru MAN 2 Polewali Mandar?
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KERANGKA KONSEPTUAL

Iklim Organisasi (X1)
a. Organisasi terbuka
b. Standar dinamis
c. Gaya manajemen
d. Tanggung jawab
e. Keterlibatan organisasi

Cheng, at.al (2014)

Kepemimpinan Kepala Sekolah Kepuasan Kerja Guru (Y)

a. Imbalan
(X2) b. Kondisi kerja

! L c. Penghargaan pimpinan
b. Keyakinan diri d. Dukungan rekan kerja
¢. Tanggung jawab e. Penyelesaian pekerjaan

d. Umpan balik Subandi (2013,
e. Menghadapi resiko Hbandi )

Wahjosoemidjo (2015)

a. Mencapai tujuan

Lingkungan Kerja (Xs)
Pewarnaan
Kebersihan
Penerangan
Pertukaran udara
Jaminan terhadap keamanan

Pooow

Nitisemito (2011)

Adapun hipotesis penelitian ini sebagaimana dituliskan pada poin-poin berikut ini:

1. Iklim organisasi, kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja guru MAN 2 Polewali
Mandar.

2. Iklim organisasi, kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja berpengaruh
positif secara simultan terhadap kepuasan kerja guru MAN 2 Polewali Mandar.

3. Variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru MAN 2
Polewali Mandar adalah kepemimpinan kepala sekolah.

METODE PENELITIAN
Sugiyono (2012) menjelaskan bahwa penelitian survey dapat dilakukan pada populasi
yang besar maupun populasi yang kecil. Adapun data yang dianalisis berasal dari sampel
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yang diambil dari populasi tersebut sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi
dan hubungan antara variabel sosiologis maupun psikologis. Sehingga variabel yang diteliti
tidak bisa dimanipulasi oleh seorang peneliti, melainkan data fakta yang diungkapkan
berdasarkan pengukuran dari gejala yang telah terjadi, dalam hal ini gejala yang terjadi pada
MAN 2 Polewali Mandar. Penelitian ini dilakasanakan di MAN 2 Polewali Mandar, kurang
lebih selama 2 (dua) bulan lamanya dari bulan Mei sampai pada bulan Juni 2020. populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang mengajar di MAN 2 Polewali Mandar yang
berjumlah sebanyak 38 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah semua populasi dalam
penelitian ini yang berjumlah 38 orang guru MAN 2 Polewali Mandar, yang teknik
penarikan sampelnya dengan menggunakan sampling jenuh (atau sensus).

Untuk mendeskripsikan atau menggambarkan iklim organisasi, kepemimpinan kepala
sekolah dan kepuasan kerja guru yang ada dalam lingkup MAN 2 Polewali Mandar, peneliti
menggunakan analisis deskriptif. Untuk memperjelas deskripsi variable maka peneliti
menggunakan bentuk tabel dan nilai rata-rata. Untuk memperoleh hasil kuesioner dari data
kuantitatif maka peneliti menggunakan analisis regresi berganda (multiple regression
analysis).

Bentuk umum dari model yang akan digunakan adalah :

Y =a+ by X1+ bX5 +e

Dimana :
Y = Kepuasan kerja guru
a = Konstanta
X1 = Iklim organisasi
X2 = Kepemimpinan kepala sekolah
X3 = Lingkungan kerja
e = Kesalahan prediksi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dengan menggunakan alat bantu program analisa data SPSS ver. 23 maka diperoleh
nilai koefisien regresi masing-masing variabel yang meliputi iklim organisasi,
kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja , dapat dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Perhitungan Regresi

Coefficients

Unstandardized Unstandardized . .
Coefficients Coefficients Collinearity
Model t Sig statistics
B Std.Error Beta tolerance | VIF
1 (Constant) | 1.005 1.618 621 | .539
X1 .688 .055 792 12.625 000 973 1.028
X2 192 033 .364 5.788 .000 968 | 1.034
X3 159 .068 .146 2.341 025 989 | 1.011

Sumber : Data Diolah, 2020

Uji Asumsi Klasik
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Uji asumsi Klasik dari persamaan regresi linear berganda di atas dibuktikan dengan
menguiji.

1. Multikolinearitas

Uji multikolinearitas berfungsi untuk mendeteksi ada atau tidak adanya gejala
multikolinearitas dengan menggunakan besaran nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang
diolah menggunakan alat bantu program analisa data SPSS ver. 23 dimana nilai VIF dari
masing-masing Vvariabel bebas mempunyai nilai diantara 1 (satu) sampai dengan 10
(sepuluh). Berdasarkan Tabel 2. dapat dijabarkan nilai VIF masing-masing variabel sebagai
berikut :

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients

Unstandardized Unstandardized . .
Coefficients Coefficients . CO”".]e'?l”ty
Model t Sig statistics
B Std.Error Beta tolerance | VIF
1 (Constant) | 1.005 1.618 621 .539
X1 .688 .055 792 12.625 000 973 1.028
X2 192 .033 364 5.788 .000 968 | 1.034
X3 .159 .068 .146 2.341 025 989 1.011

Sumber : Data Diolah, 2020

2. Heterokedastisitas

Heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah variabel pengganggu mempunyai
varians yang sama atau tidak. Suatu persamaa regresi dikatakan mempunyai
heterokedastisitas apabila dalam hasil pengolahan data menggunakan SPSS ver. 23 tidak
menggambarkan suatu pola yang sama dan membentuk suatu garis lurus atau bisa dikatakan
bersifat homokedastik. Dalam penelitian ini gambar grafik scatter plot dapat ditampakkan
dalam gambar 5.1
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Sumber : Data Diolah, 2020

Gambar 1 : Grafik scatter plot

3. Autokorelasi

Autokorelasi merupakan suatu keadaan dimana variabel pengganggu pada periode yang
lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat dengan nilai Durbin-Watson.
Apabila nilai Durbin-Watson dalam penelitian ini mendekati 2 (dua) maka bisa dikatakan
bahwa penelitian ini tidak mengandung autokorelasi. Hasil dari penelitian ini dapat dilihat
dari analisa pengolahan data menggunakan SPSS ver. 23 menunjukkan bahwa nilai Durbin-
Watson berjumlah 2,194 sehingga penelitian ini bisa dikatakan tidak mengandung
autokorelasi.

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model

R

R Square

Std.

Error of the

Adjusted R Square

Estimate

Durbin-Watson

1

9212

.848

.834

.660

2.194

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y1

Sumber : Data Diolah, 2020

4. Normalitas

Untuk mengetahui hasil perhitungan bersifat normalitas dapat dilakukan dengan melihat
gambar histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang
mendekati distribusi normal. Dalam penelitian ini terlihat bahwa untuk pengujian normalitas
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menunjukkan sifat normal dengan ditampilkannya diagram probability plot yang
membentuk pola garis lurus seperti yang terlihat dalam Gambar 5.2 berikut ini :

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent WVariable: Y1
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Sumber : Data Diolah, 2020

Gambar 2 : Uji normalitas

Pengujian Secara Parsial (Uji-t)

Untuk menguji variabel secara parsial atau sendiri-sendiri variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y) dapat digunakan uji t. Ini dapat dilihat dalam hasil analisa
pengolahan data SPSS ver. 23 yang tertuang dalam Tabel 4 berikut :

Tabel 4 : Hasil Uji T

Coefficients

Unstandardized Unstandardized . .
Coefficients Coefficients Collinearity
Model t Sig statistics
B Std.Error Beta tolerance | VIF
1 (Constant) | 1.005 1.618 621 539
X1 .688 .055 792 12.625 000 973 1.028
X2 192 .033 .364 5.788 .000 968 | 1.034
X3 .159 .068 .146 2.341 025 989 1.011

a. Dependent variabel : Y1
Sumber : Data Diolah, 2020

Pengujian Secara Simultan (Uji-F)

Uji F berfungsi untuk menguji variabel iklim organisasi, kepemimpinan kepala sekolah
dan lingkungan kerja, apakah dari ketiga variabel yang diteliti mempengaruhi secara
simultan terhadap kepuasan kerja guru MAN 2 Polewali Mandar. Analisa dilakukan dengan
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menggunakan alat bantu program pengolahan data SPSS ver. 20 yang dapat dijelaskan
dalam Tabel 5 berikut :

Tabel 5 : Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
1 Regression 95.146 3 31.715 75.681 .000°
Residual 14.248 34 419
Total 109.395 37

a. Dependent Variable: Y1

b. Predictors: (Constant)

, X3, X1, X2

Sumber : Data Diolah, 2020

Pengujian Secara Dominan (Uji Beta)
Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X) yang mempunyai
pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen (Y) dengan menunjukkan

variabel yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi. Berdasarkan hasil
pengolahan data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel berikut ini :
Tabel 6 : Hasil Uji Beta
Coefficients
Unstandardized Unstandardized . .
Coefficients Coefficients . CO”"?Q?”W
Model t Sig statistics
B Std.Error Beta tolerance | VIF
1 (Constant) | 1.005 1.618 621 .539
X1 688 .055 792 | 125625 | .000 973 | 1.028
X2 192 .033 364 5.788 | .000 968 | 1.034
X3 159 .068 .146 2.341 025 989 | 1.011

b. Dependent variabel : Y1
Sumber : Data Diolah, 2020

Penelitian ini juga menemukan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat yang dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (R square) dan dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 7 : Hasil Uji Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .9332 .870 .858 .647 2.173
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Variable: Y1
Sumber : Data Diolah, 2020

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh iklim organisasi, kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan
kerja secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru pada MAN 2 Polewali
Mandar.

2. Dari hasil uji F atau pengujian secara simultan menunjukkan bahwa Hasil analisa
menunjukkan bahwa variabel bebas/independen (X) faktor iklim organisasi,
kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja secara simultan signifikan
berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru MAN 2 Polewali Mandar.

3. Dari penelitian juga diperoleh jawaban bahwa diantara iklim organisasi, kepemimpinan
kepala sekolah dan lingkungan kerja , maka iklim organisasi (Xi) merupakan faktor
yang paling dominan berpengaruh terhadap iklim organisasi guru MAN 2 Polewali
Mandar.
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